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Abstract 

Environmental problems are a major threat to human survival. Humans have created agencies and institutions that manage 

the environment, but there are still human activities that have a big impact on the environment, such as the large number of 

jobs that make environmental conditions worse. These problems cause ethical dilemmas in environmental research. Gaps in 

research and scientific ethics are important issues in the environmental field. To make ends meet, humans do not need to 

sacrifice their environment. To solve environmental problems requires natural science and technology combined with ethics 

to maximize these goals. This article is written as a solution to develop human morality and awareness by researching the 

following environmental ethics. Increasing the level of awareness can help increase human compliance in implementing 

laws related to environmental protection. Based on literature studies, current environmental problems can be overcome by 

changing the way humans perceive and behave towards nature. Ethical dilemmas in environmental research can be 

overcome by 1) efforts to improve morale, ethics and environmentally friendly research actions, 2) the importance of 

environment-based education and learning, and 3) environmental impact analysis (AMDAL). 
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Abstrak 

Permasalahan lingkungan menjadi ancaman besar bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia telah membuat badan dan 

lembaga yang mengelola lingkungan, tetapi masih saja ada kegiatan manusia yang berdampak besar bagi lingkungan, seperti 

banyaknya lapangan pekerjaan yang membuat kondisi lingkungan semakin buruk. Permasalahan tersebut menyebabkan 

dilema etika dalam penelitian penelitian lingkungan. Kesenjangan penelitian dan etika keilmuan merupakan permasalahan 

penting dalam bidang lingkungan. Padahal untuk memenuhi kebutuhan, manusia tidak perlu mengorbankan lingkungannya. 

Untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan diperlukan ilmu pengetahuan dan teknologi alam dipadukan dengan etika  

untuk memaksimalkan tujuan tersebut. Artikel ini ditulis sebagai solusi untuk mengembangkan moral dan kesadaran 

manusia dengan penelitian yang sesuai dengan etika lingkungan. Peningkatan tingkat kesadaran tersebut dapat membantu 

meningkatkan ketaatan manusia dalam melaksanakan undang-undang terkait perlindungan lingkungan. Berdasarkan studi 

literatur, permasalahan lingkungan saat ini bisa diatasi dengan melakukan perubahan cara pandang dan perilaku manusia 

terhadap alam. Dilema etika dalam penelitian lingkungan dapat diatasi dengan 1) upaya meningkatkan moral, etika, dan 

tindakan penelitian ramah lingkungan, 2) pentingnya pendidikan dan pembelajaran berbasis lingkungan, dan 3) analisis 

mengenai dampak lingkungan (AMDAL). 

Kata-kata kunci: Kesenjangan, Etika Keilmuan, Penelitian Lingkungan 

 

Pendahuluan 

Permasalahan lingkungan menjadi ancaman besar bagi kelangsungan hidup manusia. 

Manusia telah membuat berbagai lembaga yang mengelola lingkungan (Rezaei & Maihami, 

2020). Walaupun demikian, masih saja ada kegiatan manusia yang berdampak buruk bagi 

lingkungan, seperti banyaknya lapangan pekerjaan yang membuat kondisi lingkungan 

semakin buruk (van Oers et al., 2020). Masih ada pabrik yang menggunakan bahan bakar dan 
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digunakan selama pengoperasian pembangkit listrik tenaga termal dan nuklir, sejumlah besar 

air digunakan dan air yang dipanaskan lalu dikembalikan ke lingkungan dengan suhu yang 

lebih tinggi (Issakhov & Zhandaulet, 2020). Jika dibiarkan, permasalahan tersebut akan terus 

berdampak buruk bagi lingkungan yang akan menyebabkan berbagai bencana alam. 

Saat ini permasalahan lingkungan dapat diatasi dengan melakukan perubahan cara 

pandang dan perilaku manusia terhadap alam (Suryani & Seto, 2020). Salah satu yang bisa 

merubah pandangan manusia terhadap lingkungannya adalah dengan pendidikan. Peserta 

didik perlu mengetahui permasalahan lingkungan yang ada sehingga dapat menumbuhkan 

sikap peduli lingkungan yang mendorong perubahan perilaku untuk mencintai lingkungan. 

Akan tetapi dalam melakukan tersebut memerlukan kegiatan literasi lingkungan yang 

dilakukan dengan cermat (MohanRajan et al., 2020). Selain dibutuhkan sebuah inovasi 

dengan memberikan konten-konten yang menarik terkait topik pembelajaran sains dan 

lingkungan (Ichsan et al., 2020). Sehingga sangat penting untuk mengetahui cara 

menanamkan karakteristik peduli lingkungan yang benar. 

Manusia terus melakukan penelitian untuk menyelesaikan permasalahan dan 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Penelitian dilakukan sebagai solusi permasalahan, akan 

tetapi beberapa penelitian dapat menyebabkan kerusakan lingkungan itu sendiri. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya penelitian yang dilakukan tanpa memperdulikan sikap, tingkah 

laku dan moral sesuai dengan etika keilmuan (Newman et al., 2020). Padahal penelitian 

bukan ditujukan untuk merusak lingkungan, meningkatkan kualitas hidup manusia. Moralitas 

mampu menyelesaikan masalah etis yang dilakukan manusia dengan melakukan refleksi 

kolektif maupun pribadi (Pianezzi et al., 2020). 

Kesenjangan penelitian dan etika keilmuan merupakan permasalahan penting dalam 

bidang lingkungan. Padahal untuk memenuhi kebutuhan, manusia perlu meningkatkan 

kualitas lingkungannya. Untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan diperlukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi alam dipadukan dengan etika  untuk memaksimalkan tujuan 

tersebut (Scharlemann et al., 2020). Oleh karena itu, artikel ini ditulis sebagai solusi untuk 

mengembangkan moral dan kesadaran manusia dengan penelitian yang sesuai dengan etika 

lingkungan. Peningkatan tingkat kesadaran tersebut dapat membantu meningkatkan ketaatan 

manusia dalam melaksanakan undang-undang terkait perlindungan lingkungan (Tiwari & 

Thakur, 2020).  
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Metode  

Penelitian ini merupaan penelitian kualitatif yang dilaksanakan dengan  pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2018). Penelitian ini 

dilaksanakan di Universitas Negeri Malang dengan metode studi literatur. Metode studi 

literatur dilakukan dengan  menganalisis permasalahan etika dengan penelitian dan 

pendidikan lingkungan dengan cara mendeskripsikan, menikai dan mengklarifikasikan 

informasi yang terkait masalah tersebut (Gani, Zaimah, et al., 2020). Penelitian ini dilakukan 

dengan menelaah jurnal dan artikel ilmiah maupun buku secara teoritik. 

Hasil dan Pembahasan  

Solusi Dilema Etika dalam Penelitian Lingkungan 

Upaya Meningkatkan Moral, Etika, dan Tindakan Penelitian Ramah Lingkungan 

Moral adalah tingkah laku seseorang mengenai akhlak, budi pekerti dan susila yang 

sesuai kebiasaan dan diterima oleh masyarakat (Ardiyansyah et al., 2019). Moral merupakan 

hal penting yang harus ditanamkan bagi manusia disetiap kegiatan yang dilakukannya. 

Adanya moral dapat  menjadi  prinsip etika seseorang sehingga tidak merugikan alam dan 

lingkungan (Kim & Loewenstein, 2020). Menjaga moral sama dengan menjaga nilai dan 

etika yang ditetapkan oleh masyarakat untuk kebaikan masyarakat itu sendiri. Sebaliknya jika 

moral ditinggalkan dapat menjadi masalah yang mendasari segala aspek kehidupan. 

Permasalahan moral muncul ketika seseorang melakukan tindakan yang melanggar nilai 

moral yang dipegang teguh oleh sekelompok orang (Cullen, 2020). Orang yang melanggar 

nilai dan prinsip moral tertentu cenderung dipandang negatif oleh orang yang menjunjung 

tinggi moral tersebut (Egorov et al., 2020). Oleh sebab itu sangat penting untuk menjaga 

moral dalam setiap kegiatan yang dilakukan. 

Menjaga moral juga sangat penting dalam melaksanakan penelitian. Hal ini dilakukan 

agar manusia tidak kehilangan arah dan menyimpang dari nilai, norma, dan etika dalam 

keilmuan. Banyak kontroversi dalam bioetika yang mempertanyakan status moral. Beberapa 

masalah status moral telah mendapat perhatian bioetika yang luas, termasuk berbagai kasus 

aborsi, eksperimen embrio, dan penelitian hewan (Koplin & Gyngell, 2020). Permasalahan 

lain juga dapat berdampak pada lingkungan, seperti penelitian dan pengembangan lahan 

kelapa sawit yang dapat menurunkan kerangaman buah, ikan, sayur, dan hewan buruan serta 

penurunan kuantitas air tanah terutama pada saat musim kemarau (Suryadi et al., 2020). 

Sehingga sangat penting untuk menjaga moral, etika dan tindakan penelitian yang tidak 

merusak lingkungan. 
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Negara lain telah mengembangkan institusi untuk menjaga etika dalam bidang 

penelitian. Seperti komite etik tentang penggunaan hewan dari Institut Biosains Universitas 

São Paulo (Queiroz et al., 2020), komite etika Universitas Ilmu Kedokteran Iran (Eshrati et 

al., 2020), dan komite etik Research Centre of Biological Systems and Agro-technologies 

(Aleshina et al., 2020). Indonesia juga telah mengembangkan banyak lembaga yang memberi 

peraturan terkait menjaga etika dalam kegiatan penelitian, tetapi masih banyak orang yang 

tidak mematuhi peraturan tersebut. Sehingga sangat penting untuk menanamkan nilai, moral, 

etika, dan perilaku menjaga lingkungan sejak dini. Hal penting yang perlu ditanamkan 

mencakup 'kesadaran moral', 'keterampilan analitis' dan 'sikap berbudi luhur' (da Silva Junior 

et al., 2020; De Snoo-Trimp et al., 2020).  

Manusia yang memiliki moral yang baik akan selalu menjaga peraturan, dan etikanya 

sendiri. oleh karena itu, meningkatkan moral dan etika merupakan solusi dalam mengatasi 

berbagai permasalahan lingkungan. Meningkatkan moral melalui proses intra-psikologis 

(Schaefer & Bouwmeester, 2020), dan dibangun dalam konteks sosial (Burton & Vu, 2020). 

Hal ini disebabkan karena penerapan moral dan etika ditunjukkan oleh perilaku sosial 

manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungannya. Memiliki moral yang baik 

dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan manusia dan tanggung jawab sosialnya dalam 

perlindungan lingkungan, konservasi sumber daya, dan keadilan yang berpadu dengan tujuan 

ekonomi sirkuler dan membangun masyarakat yang harmonis (Han et al., 2020). Sehingga 

manusia tidak akan melakukan penelitian lingkungan yang bertentangan dengan moral dan 

etika keilmuan. 

Pentingnya Pendidikan dan Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Pendidikan lingkungan merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi dilema etika 

dalam penelitian lingkungan bagi mahasiswa dan peneliti di perguruan tinggi. Lingkungan 

dapat diterapkan dalam segala aspek perkuliahan, sehingga sangat penting untuk merancang 

sebuah pembelajaran berbasis lingkungan. Pembelajaran berbasis lingkungan dirancang 

mengacu pada profil lulusan, capaian pembelajaran dan bahan kajian pada setiap mata kuliah 

(Alvionita et al., 2020; Rezeqi, Brata, et al., 2020). Menyusun rencana pembelajaran  dapat 

dituliskan dalam rencana pembelaharan semester (RPS) yang memuat pelaksanaan 

pembelajaran, metode pembelajaran, penugasan, evaluasi beserta tanggal pelaksanaannya 

(Gani, Arwita, et al., 2020). Pembelajaran yang dirancang juga harus sesuai dengan teknologi 

dan perkembangannya (Rezeqi, Nasution, et al., 2020). Hal ini disebabkan kemajuan 

teknologi berdampak pada perilaku peserta didik (Gani & Arwita, 2020). Oleh sebab itu 
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sangat penting untuk merancang pembelajaran berbasis lingkungan dengan menanamkan 

karakter yang baik dan memanfaatkan berbagai teknologi yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan moral mahasiswa sebagai pembelajar maupun peneliti.  

Karakter yang perlu ditanamkan dalam pembelajaran berbasis lingkungan salah 

satunya adalah karakter peduli lingkungan (Rufaidah et al., 2020). Menanamkan  karakter 

dalam pembelajaran dapat menumbuhkan kedisplinan mahasiswa (Febriyanto et al., 2020). 

Kedisiplinan tersebut akan melatih mahasiswa untuk terbiasa dalam menjaga lingkungannya. 

Memiliki karakter, sikap, moral dan etika lingkungan yang baik dapat menjaga 

keberlangsungan penelitian sehingga tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Manusia 

terbiasa menjaga lingkungan dan memiliki sikap peduli lingkungan sebagai karakternya (Yu 

et al., 2020). Karakter tersebut dipengaruhi oleh sikap sadar lingkungan pengetahuan 

lingkungan seseorang (Demar et al., 2020). Hal ini sesuai dengan tujuan utama pengembang 

program pendidikan lingkungan yaitu untuk melatih mahasiswa menjadi ahli yang memiliki 

banyak akal untuk bekerja, mempelajari dan memecahkan masalah lingkungan yang ada 

(Ahmadi et al., 2020; Gallay et al., 2020). Mahasiswa juga akan terbiasa berfikir kritis 

dengan menganalisis kondisi lingkungan seperti cuaca, iklim, dan parameter fisik sebelum 

melakukan kegiatan yang dapat merusak lingkungan tersebut (Tahir et al., 2020). 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) sangat penting untuk diperhatikan. 

Contohnya berdasarkan analisis LCA, untuk menghasilkan 1 ton garam kina diketahui 

menghasilkan dampak lingkungan berupa emisi gas rumah kaca sebesar 47.3815 CO2(eq) 

pada tahun 2013. Pada tahun 2014 emisi gas rumah kaca mengalami penurunan sebesar 

53.4217 CO2(eq). Pada 2015, 1 ton garam kina menghasilkan emisi gas rumah kaca sebesar 

53.5435 CO2(eq) dan pada 2016 menghasilkan 45.7901 CO2(eq) (Parameswari et al., 2019). 

Contoh yang lain, dari hasil analisa didapatkan bahwa proses produksi memberikan 

kontribusi dampak paling besar dibandingkan dengan pengelolaan limbah sisa (landfill). 

Proses produksi memberikan kontribusi terhadap dampak potensial lingkungan pada kisaran 

99,14 – 100 persen dari total dampak yang di hasilkan (Adiansyah et al., 2019). Emisi gas 

maupun limbah sisa sangat berbahaya bagi lingkungan dan kelangsungan hidup manusia. 

Oleh sebab itu, manusia perlu melakukan analisis kegiatan yang dilakukannya agar tidak 

berdampak bagi lingkungan. 

Meskipun terdapat banyak literatur tentang dampak kebijakan pengaturan lingkungan, 

namun kajian ini belum memberikan kesimpulan utuh dan berdampak langsung pada 
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lingkungan (Guo et al., 2020). Seperti beberapa sarjana dan organisasi yang mempelajari 

emisi karbon dan dampak lingkungan dari kegiatan pertambangan masih memiliki banyak 

kendala karena keterbatasan data dan studi kasus tentang emisi karbon di tambang terbuka 

masih kurang (Yang et al., 2020). Sangat penting melakukan penelitian dengan metode 

gabungan untuk penilaian lingkungan industri dan dilakukan inventarisasi kegiatan pabrik 

dan dampak lingkungannya (Mohebali et al., 2020). Deteksi  perubahan lingkungan dalam 

statistik dan analisis intervensi sebagai bidang penelitian sangat penting dalam pemanfaatan 

lingkungan dan sumber daya alam (Sakizadeh & Chua, 2020). Sehingga analisis dampak 

lingkungan harus terus dilakukan dan dilakukan publikasi yang menjadi pertimbangan 

manusia sebagai pekerja, pelajar, dan peneliti. 

Pengembangan suatu daerah juga perlu dikaji dampak lingkungannya. Seperti 

pengembangan kawasan wisata yang harus sesuai dengan prinsip etika keilmuan dan 

lingkungan. Prinsip pengembangan kawasan wisata berkelanjutan harus dilakukan secara 

optimal dengan mempertahankan ekologi, konservasi, menghormati adat dan budaya, serta 

kepastian keberlangsungan jangka panjang (Santoso et al., 2020) Mengingat dampak penting 

yang diduga akan terjadi karena berbagai aktifitas di kawasan ini, maka diperlukan 

pengelolaan lingkungan berkelanjutan yang terencanaan dan terintegrasi (Wibowo et al., 

2013). Pengembangan daerah industri, pemukiman, pertanian, dan berbagai daerah yang 

dimanfaatkan manusia juga harus dianalisis dampak lingkungannya. Dengan melakukan 

AMDAL dan menerapkannya dalam mengambil keputusan, segala aktifitas manusia tidak 

akan bertentangan engan etika lingkungan dan keilmuan.  

 

Penutup  

Permasalahan terkait dilema etika dan penelitian lingkungan bisa diatasi dengan 

melakukan perubahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam. Dilema etika dalam 

penelitian lingkungan dapat diatasi dengan 1) upaya meningkatkan moral, etika, dan tindakan 

penelitian ramah lingkungan, 2) pentingnya pendidikan dan pembelajaran berbasis 

lingkungan, dan 3) analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL). 
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